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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini, peneliti akan menyimpulkan jawaban dari permasalahan-

permasalahan dalam penelitian. Selanjutnya, pada bab ini juga akan dikemukakan 

saran metodologis dan praktis yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak terkait 

dan menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya terkait konformitas dan 

keberfungsian keluarga. 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai hubungan keberfungsian  keluarga dengan konformitas pada remaja yang 

terlibat tawuran di Kota Padang adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan korelasi negatif antara keberfungsian 

keluarga dengan konformitas pada remaja yang terlibat tawuran di Kota 

Padang. Artinya, semakin rendah keberfungsian keluarga makan konformitas 

pada remaja yang terlibat tawuran akan semakin tinggi. Hal ini juga berlaku 

sebaliknya, ketika keberfungsian keluarga tinggi maka konformitas pada 

remaja yang terlibat tawuran akan rendah. 
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2. Keberfungsian keluarga remaja pada penelitian ini tergolong rendah. Hal 

tersebut berarti bahwa keluarga remaja yang menjadi subjek penelitian ini 

cenderung belum berfungsi dengan baik. 

3. Konformitas remaja pada penelitian ini tergolong tinggi. Hal ini berarti, remaja 

cenderung menampilkan perilaku, berpikir dan menganut nilai-nilai yang sama 

dengan kelompok teman sebayanya dengan tujuan agar remaja dapat diterima 

dalam kelompok teman sebayanya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu: 

5.2.1 Saran Metodologis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran metodologis yang 

peneliti ajukan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya adalah 

peneliti selanjutnya dengan menggunakan metode yang sama diharapkan dapat lebih 

banyak lagi mengumpulkan informasi dari subjek, seperti memberikan lebih banyak 

pertanyaan terbuka. Sedangkan untuk mendapatkan informasi dan hasil yang lebih 

mendalam dapat diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

metode penelitian kualitatif. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti 

variabel lain terkait fenomena remaja yang terlibat tawuran. 
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5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran praktis dalam penelitian 

ini ditujukan untuk: 

1. Remaja yang terlibat tawuran (subjek penelitian) 

Melalui penelitian ini diharapkan subjek penelitian dapat bertambah 

pengetahuan dan pemahamannya mengenai banyaknya pengaruh yang 

diberikan oleh teman sebaya selama masa remaja. Sehingga dengan 

demikian remaja dapat lebih selektif dalam memilih lingkungan pergaulan 

dan agar tidak terlibat dalam perilaku kenakalan remaja khususnya tawuran. 

Ada pun kekurangan-kekurangan dari keluarga diharapkan remaja dapat 

mengkompensasikannya ke arah yang lebih positif dibandingkan ke arah 

negatif seperti terlibat tawuran.    

2. Keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian, keberfungsian keluarga remaja yang terlibat 

tawuran di Kota Padang tergolong rendah. Melalui penelitian ini diharapkan 

setiap keluarga paham bahwa peran keluarga terutama orang tua sangat 

berpengaruh besar pada kehidupan remaja. Adanya kekosongan peran 

orang tua selama masa remaja membuat remaja menjadi semakin mudah 

untuk terpengaruh terutama dengan banyaknya pengaruh negatif yang 

dihadapi oleh anak selama masa remaja. Pengaruh negatif tersebut dapat 
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diminimalisir dengan terpenuhinya fungsi-fungsi keluarga terutama 

keberfungsian peran keluarga.  

3. Pihak lain yang terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi 

instansi-instansi atau pihak lain yang terkait dengan masalah remaja dan 

keluarga seperti dinas sosial, tokoh-tokoh masyarakat, psikolog dan lain-

lain. Melalui penelitian ini instansi ataupun pihak yang terkait dengan 

masalah remaja dan keluarga diharapkan dapat lebih meningkatkan 

sosialisasi, penyuluhan, pelatihan atau membuat program terkait dengan 

masalah remaja dan keluarga. Kegiatan tersebut diharapkan dapat 

membantu remaja untuk tergabung ke dalam kelompok yang lebih positif 

pula. Sehingga hal ini dapat menjadi tindakan prefentif dan kuratif terhadap 

masalah-masalah remaja, terutama masalah tawuran yang selama ini terjadi 

di Kota Padang.


